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Suatu pandangan yang tepat dan menggembirakan pernah dikemu-
kakan oleh pemerintah di depan DPR dalam rangka menjawab 
pertanyaan sekitar perlindungan kepada kaum ekonomi lemah. 
Di situ dijelaskan pendirian pemerintah bahwa penanggulangan 
masalah kaum ekonomi lemah dilakukan dengan pendekatan yang 
menyeluruh dengan prioritas golongan terbanyak, yaitu kaum tani. 
Untuk pertama kalinya, sesudah sekian lama, ki±a mendengar suatu 
suara yang membela kepentingan kaum tani. Suara itu pernah 
mendominasi kehidupan politik kita, tetapi kemudian menghilang 
entah ke mana. Dan kemunculannya kernbali di atas pentas itu 
hendaknya janganlah hanya merupakan laku di kalangan kaum 
politisi sebagai slogan yang menarik. Tetapi betul betul akan diikuti 
dengan tindakan-tindakan nyata — sekalipun untuk berhasil akan 
memakan waktu lama — sesuai dengan semangat teknokratis dan 
pragmatis sekarang ini.

Tulisan ini tidaklah dimaksudkan untuk mengemukakan 
data kehidupan para petani kita yang memelas itu serta segi-segi 
teknis pemecahan masalah-masalah yang dihadapi. Sebab selain 
hal itu di luar kompetensi penulis, juga — tampaknya — kurang 
pada tempatnya. Hanya saja hal itu dimaksudkan untuk menarik 
perhatian yang lebih besar kepada nasib sebagian besar rakyat 
Indonesia, yaitu para petani. Sebab bagi mereka yang hidup di kota-
kota besar, pembangunan sekarang ini hanya dihayati melalui adanya 
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cerobong-cerobong asap pada pabrik-pabrik baru, kebutuhan akan 
keahlian, skill atau teknokrasi yang semakin mendesak, persoalan 
modal asing baik dari segi bagaimana mendatangkannya maupun 
segi akibat-akibat yang mungkin ditimbulkannya, turisme, dollar, 
dan seterusnya. Itu semua hanyalah gejala-gejala kehidupan indus-
trial dan kota besar. Sedangkan sebagian besar bangsa Indonesia 
hidup di desa-desa, dan hampir keseluruhan penduduk desa itu 
memperoleh nafkahnya dengan pertanian. Sedikit sekali dari mereka 
itu yang dapat hidup cukup sandang-pangan karena memiliki tanah 
garapan yang luas. Sebagian besar terdiri atas petani dengan areal 
penggarapan milik yang sempit dan jauh dari cukup, sedangkan 
sebagian yang jauh lebih besar lagi hanya mampu menjual tenaganya 
kepada pemilik-pemilik tanah sebagai buruh tani.

Para petani penggarap tanpa tanah milik itulah yang sesung-
guh nya merupakan kaum ekonomi lemah di negara kita. Secara 
proporsional, mereka membentuk jumlah yang terbesar dalam 
golongan-golongan ekonomi di Indonesia. Maka golongan 
ekonomi lemah — apalagi yang mendesak untuk dilindungi dan 
dibantu — bukanlah kaum borjuis kecil: para pedagang, pengusaha 
ataupun industriawan kecil di kota-kota, sekalipun mereka itu 
terdiri dari golongan pribumi. Dan sudah pasti kaum ekonomi 
lemah itu tidak senantiasa mengikuti garis-garis nonekonomis 
yang tidak relevan seperti ras, kewarganegaraan, dan lain-lain. 
Hal ini dikemukakan tanpa dengan begitu akan menghilangkan 
segi-segi yang mengandung kebenaran dalam logika perjuangan 
pribumi-nonpribumi yang akhir-akhir ini sering dibicarakan. 
Jika berpegang secara konsisten pada garis-garis logikanya sendiri, 
maka perjuangan pribumi-nonpribumi itu mungkin masih 
dapat dipertanggungjawabkan. Tetapi untuk memberi penilaian 
kepadanya sebagai perjuangan kaum ekonomi lemah melawan 
kaum ekonorni kuat sedikit banyak merupakan sekadar idealisasi 
saja, dan mengandung bahaya melupakan kaum ekonomi lemah 
yang sebenarnya dan yang jauh lebih besar jumlahnya, yaitu kaum 
tani.
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Perkataan lain bagi kaum ekonomi lemah ialah kaum miskin. 
Dan sebagai buruh tani memang di negeri kita ini tidak ada orang 
yang lebih miskin daripada mereka itu dalam jumlah yang begitu 
besar. Ini pun tidak secara sungguh-sungguh kita menyadarinya. 
Suatu saat, jika di koran-koran terbaa berita kelaparan, maka hanya 
terbayang pada kita suatu keadaan yang kurang menyenangkan 
namun toh berada jauh, jauh di sana! Dan kalaupun suatu headline 
memyebutkan ada busung lapar di suatu daerah, berita itu hanya 
sanggup sepintas lalu membayangkan dalam khayal kita keganjilan 
suatu pemandangan di mana orang-orang pada gendut perutnya 
tapi bukan karena kegemukan ataupun mengandung! Padahal yang 
tertulis di koran hanyalah suatu kejadian yang sempat terberitakan 
dan sampai kepada redaksi koran tersebut, entah dengan jalan apa. 
Sedangkan keadaan yang sesungguhnya mungkin lebih menyedihkan 
dari itu, dan mungkin meliputi jumlah manusia yang lebih besar. 
Tetapi apa pun sebenarnya, yang jelas ialah bahwa ancaman bahaya 
kelaparan — baik itu sebagian atau seluruhnya — adalah sesuatu 
yang rutin di kalangan kaum tani di desa-desa. Khususnya kaum 
buruh tani, yang disebabkan kebutuhan mutlak mereka dalam 
hidup sehari-hari, mereka selalu dikejar-kejar oleh kemiskinan 
yang mencekik leher. Pada musim tanam, mereka menjual habis 
tenaga mereka kepada pemilik-pemilik sawah, dan jika musim 
panen tiba, maka ‘balas jasa” yang mereka terima berupa padi yang 
tidak banyak itu mereka jual dengan harga murah (harga panen). 
Dan begitu musim panen selesai, mereka kembali dalam keadaan 
tanpa simpanan persediaan apa-apa lagi, berbulan-bulan sampai 
datang musim tanam yang akan datang. Sementara itu mereka 
menyambung umur dengan makan jagung (sudah sangat baik kalau 
ada), ataupun ubi, malah mungkin bonggol pisang. Di zaman Orla, 
BTI mencoba memperjuangkan nasib mereka. Tanpa memasuki 
penilaian apakah BTI jujur atau palsu dalam perjuangannya, namun 
yang jelas para petani miskin itu memerlukan pembela-pembela. 
Kalau tidak yang lain, semoga pemerintahlah! [ ]


